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Abstract. This study analyzes the dakwah content produced by Dondy Tan in the YouTube videos "Keotentikan
Kitab Suci" and "Ngobrol 2 Jam Berujung Syahadat.” The background of this research lies in the significant
role of social media, particularly YouTube, in disseminating dakwah information through innovative
approaches. Dondy Tan, a convert to Islam who shares both knowledge and personal experiences, utilizes this
platform to reach a wider audience. The research aims to evaluate the types of content, the methods of message
delivery, and their impact on the audience. The analysis results indicate that the content is effective due to the
use of intertextual approaches, argumentative communication styles, and strong visual and auditory elements.
In conclusion, credibility and persuasive approaches grounded in a deep understanding of Islamic teachings are
crucial in creating impactful dakwah content on social media. This research provides insights for dakwah
practitioners in optimizing social media to spread religious messages.
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis konten dakwah yang diproduksi oleh Dondy Tan dalam video YouTube
"Keotentikan Kitab Suci" dan "Ngobrol 2 Jam Berujung Syahadat." Latar belakang penelitian ini terletak pada
peran penting media sosial, khususnya YouTube, dalam menyebarluaskan informasi dakwah dengan pendekatan
inovatif. Dondy Tan, sebagai mualaf yang berbagi pengetahuan dan pengalaman pribadi, memanfaatkan platform
ini untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Penelitian bertujuan untuk mengevaluasi jenis konten, cara
penyampaian pesan, dan dampaknya terhadap audiens. Hasil analisis menunjukkan bahwa konten tersebut efektif
karena menggunakan pendekatan intertekstual, gaya komunikasi argumentatif, serta elemen visual dan auditori
yang kuat. Kesimpulannya, kredibilitas dan pendekatan persuasif yang berbasis pada pemahaman mendalam
tentang ajaran Islam sangat penting dalam menciptakan konten dakwah yang berdampak di media sosial.
Penelitian ini memberikan wawasan bagi praktisi dakwah dalam mengoptimalkan media sosial untuk
menyebarkan pesan keagamaan.

Kata kunci: dakwah, media sosial, YouTube, konten edukatif

1. LATAR BELAKANG

Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi platform utama dalam
menyebarluaskan berbagai jenis informasi, termasuk dakwah (Rahmawati et al., 2024). Media
sosial, khususnya YouTube, menawarkan akses luas dan berbagai cara penyampaian pesan,
memungkinkan pendakwah untuk menjangkau audiens yang lebih besar dan beragam dengan
pendekatan inovatif dan interaktif(Solihin, 2023). Fenomena ini sejalan dengan kajian teori
media sosial yang menekankan peran penting platform digital dalam membentuk komunikasi
publik dan penyebaran informasi(Kamarudin et al., 2019).

Dondy Tan, seorang pendakwah yang dikenal melalui saluran YouTube-nya, memiliki

latar belakang yang unik sebagai mualaf. Perjalanannya dalam agama Islam dan konversinya
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yang mendalam menjadi pusat dari berbagai konten yang dihasilkan. Melalui saluran
YouTube-nya, Tan tidak hanya berbagi pengetahuan agama tetapi juga pengalaman pribadinya
yang menginspirasi banyak orang. Hal ini mencerminkan kajian teori media sosial tentang
bagaimana individu dan kelompok menggunakan platform untuk membangun identitas dan
menyampaikan pesan yang personal serta berpengaruh.

Dalam kajian teori media sosial, ada fokus yang signifikan pada bagaimana platform
digital mempengaruhi penyampaian pesan dan interaksi antara pengirim dan penerima. Studi
terkini menunjukkan bahwa YouTube sebagai platform media sosial dapat menjadi alat yang
efektif dalam menyebarluaskan pesan keagamaan, berkat format yang fleksibel dan
kemampuan untuk menjangkau audiens yang beragam. Penelitian sebelumnya juga menyoroti
pentingnya analisis konten untuk memahami bagaimana pesan diterima dan diproses oleh
audiens dalam konteks budaya yang berbeda.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konten dari saluran YouTube Dondy Tan
untuk memahami bagaimana media ini digunakan sebagai alat dakwah. Fokus utama penelitian
ini adalah untuk mengevaluasi jenis konten yang diproduksi, cara penyampaian pesan, dan
dampaknya terhadap audiens. Dengan menganalisis video-video yang diunggah, penelitian ini
akan memberikan wawasan tentang efektivitas saluran ini sebagai media dakwah, serta
bagaimana teori media sosial dapat diterapkan untuk memahami pengaruh konten terhadap
audiens.

Metode penelitian yang akan digunakan dalam studi ini adalah analisis isi, yang
melibatkan pengumpulan dan evaluasi konten dari saluran YouTube Dondy Tan. Data akan
diambil dari video-video terbaru dan representatif yang dipilih berdasarkan kriteria relevansi
dan popularitas. Analisis ini akan mengidentifikasi tema-tema utama, strategi penyampaian
pesan, serta interaksi dan respons audiens terhadap konten tersebut, yang selaras dengan teori
media sosial yang menekankan pada analisis interaksi dan pengaruh media.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
memahami penggunaan media digital dalam dakwah. Penelitian ini tidak hanya akan
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang strategi dakwah melalui YouTube tetapi juga
akan membantu dalam pengembangan praktik dakwah yang lebih efektif di masa depan. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pendakwah lain yang ingin memanfaatkan
media digital dalam menyampaikan pesan keagamaan, serta memperkaya kajian teori media
sosial terkait dampak dan strategi konten.
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2. METODE PENELITIAN

Untuk menganalisis konten saluran YouTube Dondy Tan sebagai media dakwah, penelitian
ini akan mengikuti pendekatan analisis isi yang terstruktur. Proses penelitian dimulai dengan
pemilihan sampel konten, di mana video akan dipilih berdasarkan kriteria tertentu, seperti topik
dakwah yang dibahas, frekuensi unggahan, dan jumlah tayangan. Setelah pemilihan sampel,
langkah selanjutnya adalah kategorisasi konten. Dalam tahap ini, video akan dikategorikan
berdasarkan tema-tema utama yang diidentifikasi, seperti topik dakwah, pengalaman pribadi,
ajaran agama, dan interaksi dengan audiens. Kategori ini akan memudahkan proses
pengkodean dan analisis selanjutnya. Pengkodean data melibatkan identifikasi dan pencatatan
elemen-elemen kunci dalam konten video, termasuk pesan utama, teknik komunikasi yang
digunakan, dan elemen visualisasi yang mendukung penyampaian pesan.

Analisis isi akan dilakukan dengan memeriksa bagaimana pesan dakwah disampaikan
secara naratif dalam video. Proses ini mencakup analisis struktur cerita, gaya komunikasi, dan
dampak emosional terhadap audiens. Penelitian bertujuan mengevaluasi jenis konten, cara
penyampaian pesan, dan dampaknya. Hasil analisis menunjukkan efektivitas konten yang
disajikan melalui pendekatan intertekstual, gaya komunikasi argumentatif, serta elemen visual
dan auditori yang kuat.Akhirnya, penelitian ini akan menarik kesimpulan mengenai efektivitas
penggunaan YouTube sebagai media dakwah dan peran Dondy Tan dalam konteks tersebut.
Dengan memahami dinamika ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang
mendalam tentang bagaimana media digital digunakan dalam dakwah dan pengaruhnya

terhadap audiens.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Saluran YouTube Dondy Tan, yang memiliki lebih dari 1.100 video, menunjukkan
keragaman konten dan strategi dakwah yang digunakan oleh pendakwah ini. Hasil analisis
konten saluran ini mengungkapkan beberapa temuan penting yang mencerminkan pendekatan

unik dalam menyampaikan pesan dakwah melalui media digital (Tan, 2021).

Peneliti akan memaparkan hasil analisis terhadap dua video podcast yang dirilis oleh
Dondy Tan di kanal YouTube-nya. Video pertama yang dianalisis adalah "Keotentikan Kitab
Suci," yang tayang perdana pada tanggal 14 Agustus 2024 dan telah memperoleh 9,873
penayangan hingga saat ini. Video ini membahas isu-isu terkait autentisitas kitab suci dalam

agama, yang menjadi topik yang sangat relevan di tengah perdebatan teologis dan keagamaan



Analisis Isi Saluran Youtube Dondy Tan sebagai Media Dakwah

di kalangan masyarakat. Melalui pendekatan yang argumentatif dan analitis, Dondy Tan
berupaya menjelaskan keaslian kitab suci dengan merujuk pada sumber-sumber yang diakui
otoritatif dalam konteks keagamaan.

Video kedua yang dianalisis berjudul "Ngobrol 2 Jam Berujung Syahadat,” yang telah
ditonton sebanyak 884,201 kali sejak dirilis pada tanggal 18 Februari 2023. Video ini memiliki
karakteristik yang berbeda dengan video pertama, di mana Dondy Tan menampilkan sesi
percakapan yang mendalam dengan seorang individu yang akhirnya memutuskan untuk
memeluk agama Islam. Melalui narasi yang kuat dan dialog yang jujur, video ini
menggambarkan perjalanan spiritual yang kompleks dan penuh makna, yang kemudian
memuncak pada momen syahadat. Popularitas video ini menunjukkan tingginya minat publik
terhadap konten-konten yang berkaitan dengan konversi agama dan pengalaman spiritual.

Dengan menganalisis kedua video ini, peneliti berusaha memahami bagaimana Dondy
Tan memanfaatkan platform YouTube sebagai media dakwah yang efektif. Analisis ini
mencakup identifikasi tema-tema utama, pendekatan komunikasi yang digunakan, serta
dampak dari konten yang disajikan terhadap audiens. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan mendalam tentang strategi dakwah digital yang diterapkan oleh Dondy

Tan dan bagaimana hal tersebut berkontribusi dalam menyebarkan pesan agama di era digital.
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Gambar 1 Tangkapan layar saluran Youtube Dondy Tan dengan judul “Keotentikan kitab

suci”
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Gambar 2 Tangkapan layar saluran Youtube Dondy Tan dengan judul “Keotentikan kitab

suci”

Sebelum memasuki analisis mendetail mengenai isi pesan dalam video-video yang diulas,
berikut ini disajikan sebuah tabel yang merangkum beberapa cuplikan penting dari kedua video
yang dianalisis, yakni "Keotentikan Kitab Suci” dan "Ngobrol 2 Jam Berujung Syahadat".
Tabel ini mencakup waktu spesifik dalam video, kutipan relevan, serta pesan inti yang
disampaikan oleh Dondy Tan. Tabel ini disusun untuk mempermudah pembaca dalam
memahami fokus utama dari setiap segmen yang diidentifikasi dalam analisis ini.

Melalui tabel ini, peneliti berupaya menyoroti poin-poin penting yang dianggap
signifikan dalam menyampaikan pesan dakwah yang diusung oleh Dondy Tan. Kutipan yang
dipilih mewakili pesan-pesan kunci yang diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai pendekatan naratif dan strategi komunikasi yang digunakan dalam menyebarkan

ajaran Islam serta pandangan teologis lainnya.
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Tabel 1 Cuplikan Waktu, Isi Pesan, dan Penjelasan dari Video "Keotentikan Kitab Suci™ dan
"Ngobrol 2 Jam Berujung Syahadat™ oleh Dondy Tan

Orang arab tak lebih baaik dari orang orang. tapi
yang paling baik adalah yang paling bertagwa.
Jadi tidak milih milih..yang penting tagwa...

No Waktu Video “Keotentikan Kitab Suci” Isi pesan

1 4:34-5:15 | ... sy mulai belajar Islam. Oh ternyata Islam itu Mengatakan bahwa
begini keren. Yang kerennya lagi dalam Islam Agama Islam tidak
tidak mengenal ras atau suku, tidak mengenal rasis
yang namanya diskrimniasi.......

2 5:30-6:20 ...Ketika saya membaca hutbah nabi muhammad. | Menjelaskan bahwa

umat paling baik di
dunia adalah yang
bertqwa.

3 31:13- 31:60

“.....Agama Yahudi tidak mengenal Tuhan sama
dengan manusia. Dalam kitab Yahudi dikatakan
“Kalau mau selamat ya harus taubat... Seorang
ayah tidak bisa menanggung kesalaha anaknya.
Begitu sebaliknya. Ya kalau mau selamat ya
harus tobat...ada kesaman dengan Islam.”

Menjelaskan bahwa
terdapat kesamaan
kitab suci Yahudi
dengan kitab suci
Islam

mudah. Orang masuk islam sayaratnya hanya
mengucapkan syahadat. Saya bersaksi tiada
Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah
rosulullah. ....

32:20-33:04 | .... Dalam Islam kalau kita melakukan kesalahan | Menjelaskan bahwa
atau dosa kita diberikan kesempatan untuk Tuhan selalu diberi
tobat..dalam islam tidak ada konsep seseorang kesempatan kepada
bisa menanggung dosa orang lain..” manusia untuk tobat
Waktu Video “Ngobrol 2 Jam berujung Syahadat” Isi Pesan
1 2:20:50- ...Gimana masih ada yang diragukan lagi dari Menjelaskan kepada
2:21:05 Islam?........... ”Kalau dalam Islam itu begini Daniel, bahwa Setiap
pemahamannya, setiap bayi yang lahir itu adalah | bayi yang lahir sudah
muslim sebenaya. Dia menjadi yahudi, nasrani Islam
atau majusi itu karena orang tuanya.
....sampai akhirnya dia mengenal Islam, masuk
Islam..sebenarnya dia bukan pidah agama
Islam..tapi sebenarnya dia kembali ke Islam.
Karena awalnya dia lahir sebagai Muslim. Setiap
bayi yang lahir kan muslim. Dia hanya
menggunakan insting, dia hanya pasrah kepada
kehendak sang pencipta. Sedangkan yang
meciptakan kita tak pernah bicara harus
menyembah manusia, nyembah batu, nyembah
pohon..semua diperintahkan hanya untuk
menyembah Tuhan yang menciptakan kita.
2 2:22:54- ...tunggu sekarang atau mau pikir-pikir dulu Bertanya mengenai
2:23:14 untuk syahadat? Di dalam islam itu sangat keputusan untuk

mualaf dan
menjelaskan megenai
syahadat.
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Jenis konten yang diproduksi oleh Dondy Tan dalam video "Keotentikan Kitab Suci* dan
"Ngobrol 2 Jam Berujung Syahadat" mencerminkan pendekatan edukatif dan persuasif yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang ajaran Islam. Konten ini tidak
hanya fokus pada penyampaian informasi agama, tetapi juga memanfaatkan perbandingan
dengan ajaran agama lain untuk memperkuat argumen yang disampaikan. Pendekatan ini
sesuai dengan teori media sosial yang menyatakan bahwa konten informatif memiliki daya
tarik yang kuat bagi audiens yang mencari pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih
mendalam (Hesmondhalgh & Toynbee, 2008).

Dalam video "Keotentikan Kitab Suci,” Dondy Tan mengadopsi pendekatan intertekstual
dengan menghubungkan ajaran Islam dengan ajaran agama lain. Pendekatan ini
memungkinkan audiens untuk melihat kesamaan dan perbedaan antara ajaran-ajaran tersebut,
yang pada gilirannya memperkaya pemahaman mereka tentang keunikan Islam. Menurut
Pratama (2014), intertekstualitas adalah cara yang efektif untuk memperdalam pemahaman
audiens karena mereka dapat mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah
mereka miliki.

Gaya komunikasi yang digunakan oleh Dondy Tan cenderung lugas dan argumentatif,
yang bertujuan untuk mempengaruhi audiens melalui logika dan pemikiran kritis. Ini sejalan
dengan Elaboration Likelihood Model (ELM) yang dikemukakan oleh J. Kitchen et al., (2014)
yang menyatakan bahwa argumen yang kuat dan dapat dipertahankan lebih efektif dalam
mempengaruhi audiens yang terlibat secara intelektual (Dinata et al., 2018). Dengan
menyajikan argumen yang jelas dan mendalam, Dondy Tan berusaha untuk mendorong audiens
untuk berpikir lebih kritis tentang ajaran agama dan membuat keputusan yang lebih beralasan.

Penggunaan elemen visual dan auditori dalam penyampaian pesan di video YouTube
Dondy Tan juga memperkuat dampak pesan yang disampaikan. MenurutHakim et al. (2024),
multimodalitas dalam komunikasi—penggunaan berbagai mode seperti teks, gambar, dan
suara—dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi di kalangan audiens. Dalam
video "Ngobrol 2 Jam Berujung Syahadat,” penggunaan nada suara yang tenang dan empati
menciptakan suasana yang mendukung refleksi spiritual, yang pada akhirnya meningkatkan
keterlibatan emosional audiens.

Dampak dari konten ini terhadap audiens terlihat dari jumlah penayangan dan interaksi
yang tinggi pada video-video tersebut. Teori pengaruh sosial dalam media sosial menunjukkan
bahwa konten yang mendapatkan banyak perhatian cenderung dipandang lebih kredibel dan

berpengaruh oleh audiens, yang kemudian mendorong lebih banyak orang untuk menontonnya
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(Safitri et al., 2021). Hal ini menunjukkan bahwa strategi dakwah digital Dondy Tan berhasil
dalam menarik perhatian audiens yang luas dan beragam.

Konten yang diproduksi oleh Dondy Tan juga berhasil memicu reaksi emosional dan
intelektual dari audiens. Menurut teori keterlibatan afektif, konten yang mampu menimbulkan
emosi cenderung lebih efektif dalam mempengaruhi sikap dan perilaku audiens (Men & Tsali,
2015). Momen-momen emosional seperti proses syahadat dalam video "Ngobrol 2 Jam
Berujung Syahadat" memiliki potensi untuk menginspirasi audiens, baik mereka yang sudah
beragama Islam maupun yang sedang mempertimbangkan untuk memeluk agama tersebut.

Konten yang bersifat emosional, seperti yang ditampilkan dalam video syahadat, sangat
efektif dalam meningkatkan keterlibatan audiens. Menurut Pranata, (2014), emosi yang
disampaikan melalui media sosial dapat dengan mudah menular kepada audiens, meningkatkan
keterlibatan mereka dengan konten. Konten yang mampu menyentuh sisi emosional audiens
memiliki peluang lebih besar untuk menjadi viral, yang pada gilirannya memperluas jangkauan
dakwah yang dilakukan oleh Dondy Tan.

Penggunaan narasi pribadi atau cerita individu dalam konten, seperti dalam video tentang
syahadat, adalah strategi yang sangat efektif untuk menarik perhatian audiens. Siregar et al. (
2022) menyatakan bahwa narasi memiliki kekuatan untuk mempengaruhi audiens melalui
keterhubungan emosional yang mendalam, yang meningkatkan kepercayaan dan penerimaan
terhadap pesan yang disampaikan. Dengan memanfaatkan kisah perjalanan spiritual seseorang,
Dondy Tan berhasil menciptakan konten yang tidak hanya menarik tetapi juga menginspirasi.

Konten yang disajikan oleh Dondy Tan memiliki potensi besar untuk mempengaruhi
persepsi dan keyakinan spiritual audiens. Berdasarkan teori kultivasi, paparan berulang
terhadap pesan tertentu melalui media dapat membentuk persepsi audiens tentang realitas
(Annisa & Sari, 2023). Video-video yang membahas topik teologis dan spiritual dapat
membantu audiens memperdalam pemahaman mereka tentang Islam dan memperkuat
keyakinan mereka.

Secara keseluruhan, analisis ini menyoroti pentingnya kredibilitas dan keaslian dalam
penyampaian konten dakwah di media sosial. Kredibilitas pengirim pesan adalah faktor kunci
dalam efektivitas komunikasi persuasive (Lestari & Santoso, 2021). Dondy Tan, dengan
pendekatan yang argumentatif dan penggunaan sumber-sumber teologis yang kredibel, berhasil
membangun kepercayaan audiens, yang pada akhirnya meningkatkan dampak dari pesan-pesan
dakwah yang disampaikan.
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4. KESIMPULAN

Kesimpulannya, konten dakwah yang diproduksi oleh Dondy Tan melalui video
"Keotentikan Kitab Suci" dan "Ngobrol 2 Jam Berujung Syahadat" menunjukkan efektivitas
pendekatan edukatif dan persuasif dalam menyampaikan pesan-pesan Islam. Dengan
menggabungkan elemen intertekstual, gaya komunikasi yang lugas dan argumentatif, serta
penggunaan elemen visual dan auditori yang kuat, Dondy Tan berhasil menarik perhatian
audiens yang luas dan memicu keterlibatan emosional serta intelektual mereka. Pendekatan ini
sejalan dengan teori-teori komunikasi dan media sosial yang menunjukkan bahwa konten yang
informatif, argumentatif, dan emosional memiliki daya tarik yang kuat dan potensi besar untuk
mempengaruhi audiens.

Selain itu, dampak konten ini dapat dilihat dari jumlah penayangan dan interaksi yang
tinggi, menunjukkan bahwa strategi dakwah digital yang diterapkan berhasil menjangkau
audiens secara efektif. Dengan memanfaatkan narasi pribadi dan pendekatan yang kredibel,
Dondy Tan mampu membangun kepercayaan audiens, memperkuat keyakinan mereka, dan
mempengaruhi persepsi spiritual mereka. Keseluruhan analisis ini menegaskan pentingnya
kredibilitas, keaslian, dan pemahaman mendalam dalam menghasilkan konten dakwah yang

efektif dan berdampak di media sosial.
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